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ABSTRAK

Angelus Agustinus Neta. 17.75.6040. Ritus Loka Lanu pada masyarakat
Desa Beiwali dan Relevansinya bagi Partisipasi Kaum Muda dalam Ekaristi.
Program Sarjana, Program Studi Teologi-Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi
Filsafat Katolik Ledalero. 2022.

Ritus loka lanu merupakan bagian utama dari kebudayaanyang merupakan
norma masyarakat petani Ngadha dalam kehidupan keseharian. Penelitan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan ritus-ritus yang dibuat dalamloka lanu pada
masyarakat Desa Beiwali dan menunjukkan relevansinya bagi partisipasi kaum
muda di desa Beiwali dalam Ekaristi. Fokus penelitian ini ialah relevansi
perjamuan dan pengorbanan dalam ritus /oka lanu ke dalam Ekaristi.

Tulisan akademis ini menggunakan metode penelitian lapangan dan
kepustakaan. Objek yang diteliti ialah makna, nilai, dan kesamaan konsep
perjamuan dan pengorbanan dalam ritus /oka lanu dan Ekaristi. Sumber data
penelitian berasal dari kajian-kajian tekstual yang relevan. Selain itu, sumber data
penelitian juga berasal dari informan dari desa Beiwali, yakni tokoh adat dan
tokoh masyarakat. Langkah-langkah yang penulis tempuh, yaitu (1) membaca
kajian-kajian tekstual yang relevan dengan tema penelitian, (2) melakukan
wawancara dengan informan yang kredibel, (3) mencatat dan menganalisis data
yang diperoleh.

Loka lanu merupakanaltar adat tempat mempersembahkan korban
sembelihan untuk meminta restu dan doa kepada leluhur secara simbolis dan
makan bersama dengan penuh sukacita bersama anggota suku untuk mengawali
seluruh aktivitas atau kegiatan adat yang telah disepakati bersama. Ritus loka lanu
sendiri dapat dilihat sebagai perjamuan, pengorbanan, dan ucapan syukur yang
memiliki kesamaan dengan perayaan Ekaristi dalam Gereja Katolik.

Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan beberapa pokok pikiran
yang dapat diringkas ke dalam beberapa poin berikut. Pertama, ada kesamaan
konsep tentang pengorbanan dan perjamuan dalam ritus /oka lanu dan Ekaristi.
Kedua, konsep pengorbanan dan perjamuan dalam ritus /oka lanu memiliki
relevansi bagi partisipasi kaum muda di desa Beiwali dalam Ekaristi. Keterlibatan
kaum muda sangat dibutuhkan dalam membangun dan melestarikan kebudayaan
lokal. Selain itu, partisipasi kaum muda juga diperlukan sehingga kaum muda itu
sendiri bisa memperoleh pengetahuan atau wawasan dalam ritus loka lanu yang
ada di daerah masing-masing, khususnya di desa Beiwali.

Kata Kunci: Ritus, Relevansi, Loka Lanu, EkKaristi, Perjamuan,
Pengorbanan, Partisipasi, Kaum Muda
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ABSTRACT

Angelus Agustinus Neta. 17.75.6040. The Loka Lanu Rite in Beiwali Village
Community and Its Relevance for Youth Participation in the Eucharist.
Minithesis. Degree Program. Catholic Theology— Philosophy Study Program,
Ledalero Catholic School of Philosophy. 2022.

The loka lanu rite is a major part of universal culture which is the norm of the
Ngadha farming community in everyday life. This study aims to describe the /oka
lanu rite in the Beiwali village community and show its relevance for youth
participation of the parish of St. Longinus Wolowio in the Eucharist. The focus of
this recearch is the inculturation in the concept of banquet and sacrifice in the /loka
lanu rite into the Eucharist.

The academic paper uses field research and literature methods. The object that
must be investigated is the meaning, value, and similarity of the concept of
banquet and sacrifice in loka lanu and the Eucharist rites. The source of research
data comes from relevant textual studies. In addition, the sources of recearch data
also came from informants from Beiwali village, namely traditional leaders and
community leaders. The steps that the author took, namely (1) reading textual
studies which is relevant to the research theme, (2) conducting interviews with
credible informants, (3) recording and analyzing the data obtained.

Loka lanu is a traditional altar where sacrifices are offered to ask for blessings and
prayers to the ancestors symbolically and eat together joyfully with tribal
members to start all activities or customary activities that have been mutually
agreedupon. The loka lanu rite itself can be seen as a banquet, sacrifice, and
thanksgiving which has similarites to the celebration of the Eucharist in the
Catholic Church.

Based on the results, the author found several main ideas which can be
summarized into the following points. First, there are similarities in the concept of
sacrifice and banquet in the /oka lanu and Eucharist rites. Second, the concept of
sacrifice and banquet in the /oka lanu rite has relevance for youth participation in
Beiwali village in the Eucharist. The involvement of youth is very much needed in
building and maintaining local culture. In addition, the participation of youth is
also needed so that they themselves can gain knowledge or insight in the /oka

lanu rites that exist in their respective areas, especially in the village of Beiwali.

Keywords: Rite, Relevance, Loka Lanu, Eucharist, Banquet, Sacrifice,
Participation, Youth
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